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Abstrak 

 

Persalinan adalah proses keluar janin, plasenta, dan selaput ketuban dari dalam rahim melalui jalan lahir. 

Persalinan dapat menyebabkan nyeri yang dipicu oleh kontraksi. Oleh karena itu dilakukannya 

pemijatan oksitoksin karena memiliki keunggulan, efek samping minimal, mudah dilakukan, serta dapat 

membantu mengurangi nyeri dan mempercepat proses pembukaan serviks. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pijatan oksitosin terhadap frekuensi nyeri dalam proses 

persalinan normal di TPMB Ida Farida tahun 2026. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode Pre-eksprerimen dengan desain One Group Pretest-Posttest DeSign. Populasi ibu hamil 30 

responden yang dilakukan pada bulan Juli-Agustus dengan menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank 

Test. Hasil Uji Wilcoxon Range diperoleh p = 0.000 < 0.05, sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat 

adanya pengaruh pijatan oksitosin terhadap intensitas nyeri pada proses persalinan normal di TPMB Ida 

Farida Tahun 2026. Dapat simpulkan adanya pengaruh pijatan oksitosin terhadap frekuensi nyeri pada 

proses persalinan normal di TPMB Ida Farida. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada Universitas 

Medika Suherman, dosen pembimbing, TPMB Ida Farida dan seluruh responden yang telah 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pijatan Oksitosin, Nyeri, Persalinan 

 

Abstract 

 

Childbirth is the process by which the fetus, placenta, and amniotic membranes are expelled from the 

uterus through the birth canal. Childbirth can cause pain triggered by contractions. Therefore, oxytocin 

Massage is performed because it offers several advantages, has minimal side effects, is easy to perform, 

and can help reduce pain and accelerate cervical dilation. The purpose of this study was to determine 

the effect of oxytocin Massage on the frequency of pain during normal labor at the Ida Farida Maternity 

Hospital in 2026. The researcher used a quantitative approach with a Pre-experimental method 

employing a One-Group Pretest-Posttest DeSign. The study population consisted of 30 Pregnant women, 

and the research was conducted from July to August using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results 

of the Wilcoxon Signed-Rank Test yielded p = 0.000 < 0.05; therefore, it can be concluded that oxytocin 

Massage has an effect on pain intensity during normal labor at the Ida Farida Maternity Hospital in 

2026. It can be concluded that oxytocin Massage has an effect on the frequency of pain during normal 

childbirth at the Ida Farida Maternity and Child Health Center. The researcher would like to exPress 

gratitude to Suherman Medical University, the supervising professor, the Ida Farida Maternity and 

Child Health Center, and all respondents who participated in this study. 

 

Keywords: Oxytocin Massage, Pain, Childbirth 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Persalinan adalah proses keluarnya janin, plasenta, dan selaput ketuban dari dalam 

rahim melalui jalan lahir. Proses ini dimulai dengan pembukaan serviks yang terjadi akibat 

kontraksi rahim yang teratur, baik dari segi frekuensi, durasi, maupun kekuatannya. Persalinan 

mailto:aprilianayaainun@gmail.com


Borneo Nursing Journal (BNJ)    

Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 7046-7058  P-ISSN: 2685-5054  

https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

7047 

dikatakan normal apabila berlangsung pada usia kehamilan lebih dari 37 minggu tanpa disertai 

adanya komplikasi (Prastiwi, 2021).  

Angka kematian ibu sangat tinggi dan tidak dapat diterima. Sekitar 260.000 wanita 

meninggal selama dan setelah kehamilan dan persalinan pada tahun 2023. AKB pada tahun 

2022 berkisar antara 0,7 hingga 39,4 kematian per 1000 kelahiran hidup. Sedangkan angka 

kematian balita di Indonesia dalam rentang usia 0-59 bulan pada tahun 2023 mencapai 34.226 

kematian. Mayoritas kematian terjadi pada periode neonatal (0-28 hari) dengan jumlah 27.530 

kematian (80,4% kematian terjadi pada bayi. Selain itu, tingkat persalinan normal (per vaginam 

spontan) mencapai 65-85% dari seluruh persalinan (World Health Organization, 2023). 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia menurut Rencana Strategis Kementerian 

Kesehatan tahun 2020–2024 tercatat sebesar 305 per 100.000 kelahiran hidup. Meskipun telah 

terjadi penurunan, angka ini masih belum mencapai target RPJMN 2024 yaitu 183 per 100.000 

kelahiran hidup. Penyebab utama kematian ibu meliputi hipertensi selama kehamilan dan 

perdarahan setelah persalinan. Kondisi kesehatan ibu, baik sebelum maupun selama kehamilan, 

sangat berpengaruh terhadap proses persalinan dan keadaan bayi yang dilahirkan. Sementara 

itu, Angka Kematian Bayi dan Balita pada tahun 2024 tercatat mencapai 33.131 kasus kematian. 

Selain itu, jumlah Ibu bersalin normal di Indonesia tahun 2023 sebanyak 67,7%, 32.3% 

merupakan persaalinan patologis yang sangat rentan dengan kematian. Tren Ibu bersalin tahun 

2023 di Indonesia adalah melahirkan di rumah sakit. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

38,12% ibu melahirkan di rumah sakit pemerintah atau swasta, 19,19% melahirkan di rumah 

bersalin, 17,51% melahirkan di puskesmas, 11,27% melahirkan di praktik nakes, dan 13,91% 

melahirkan di fasilitas kesehatan lainnya seperti puskesmas pembantu dan pondok bersalin desa 

atau pos kesehatan desa. Melihat tren tersebut banyak persalinan normal yang dilakukan di 

rumah sakit dan persalinan patologis yang masih dilakukan persalinan percobaan di fasilitas 

kesehatan primer (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Menurut Dinkes,. 2023 Angka Kematian Ibu di Provinsi Jawa Barat tahun 2023 tercatat 

sebanyak147/1000 kelahiran hidup, dengan target penurunan AKI 80-84% dari 1.000 kelahiran 

hidup. Angka Kematian Bayi di Jawa barat tahun 2023 tercatat sebesar 13,56/1.000 kelahiran 

hidup menurun Signifikan dari 26 per 1.000 kelahiran hidup. Sedangkan di Cikarang dan 

Selatan Angka Kematian Ibu dan Bayi terdapat 5 kasus AKI dan 11 kasus Angka Kematian Bayi 

(AKB). Selain itu, Angka persalinan normal di kabupaten Bekasi mencapai 81023 ibu bersalin. 

Sedangkan di Cikarang selatan angka persalinan normal mencapai 4335 persalinan. 

Selain itu, di TPMB Ida Farida tahun 2025 Angka Kematian Ibu dan Bayi pada tahun 

2025 terdapat 0 kasus. Sedangkan angka persalinan tahun 2025 dan di TPMB Ida Farida angka 

persalinan Januari-April tahun 2026 sebesar 57 persalinan normal dengan intensitas nyerinya 

berada pada nyeri ringan sebanyak 57 pasien nyeri pada proses persalinan. 

Berdasarkan data dari TPMB Ida Farida pada Mei 2026, terdapat 30 orang ibu bersalin 

sebagai responden. Kondisi Awal sebanyak 30 responden (50%) merasa sangat cemas dan tidak 

rileks sebelum mendapat tindakan yang berdampak kecemasan tinggi membuat proses 

persalinan menjadi lambat dan kurang lancar maka dilakukan tindakan pemijatan oksitosin pada 

kelompok tersebut karena tidak ada kemajuan persalinan, yang juga bertujuan untuk 

menurunkan intensitas nyeri pada proses persalinan normal dan membantu tubuh ibu lebih siap 

dan rileks. 

Respons terhadap nyeri berbeda pada setiap individu, karena masing-masing memiliki 

ambang dan persepsi rasa sakit yang tidak sama, sehingga menimbulkan reaksi yang beragam. 

Perbedaan ini dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya, kondisi stres emosional, serta tingkat 

kecemasan. Rasa nyeri juga dapat memicu peningkatan pelepasan katekolamin dan menurunkan 

aliran darah dari otak ke area panggul, yang pada akhirnya menyebabkan ketegangan otot dan 

meningkatnya kecemasan. (Oktaviana & Clark, 2023). Nyeri yang dirasakan selama fase aktif 
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kala I persalinan sering kali memicu kecemasan akibat ketidak mampuan ibu dalam mengelola 

rasa sakit tersebut (Musmundiroh, 2025). 

Selain dilakukannya pemijatan oksitosin bisa juga dengan menggunakan aromaterapi 

lavender karena mengandung senyawa aktif seperti linalool dan linalyl asetatyang memiliki 

efek sebagai analgesic alami, sehingga dapat memberikan rasa tenang dan nyaman bagi 

individu yang menghirupnya. Karena sifat relaksasinya yang kuat, Tidak mengherankan apabila 

berbagai penelitian dan laporan terkini merekomendasikan penggunaan aromaterapi, khususnya 

lavender, untuk membantu menurunkan tingkat nyeri, ketidaknyamanan, dan stres selama 

kehamilan maupun proses persalinan. Tingkat kecemasan yang tinggi pada ibu hamil diketahui 

dapat memperpanjang proses persalinan, yang dalam beberapa kasus dapat berdampak buruk 

terhadap kondisi janin (Mahesi dkk., 2023) (Andini dkk., 2022). Penelitian serupa juga pernah 

dilakukan oleh Putri pada tahun 2021 dan didapatkan hasil adanya pengaruh pemberian pijat 

oksitosin dan aroma terapi lavender terhadap keberhasilan relaktasi (Putri, 2021). maka 

berdasarkan bukti penelitian yang tersedia, belum dapat dikatakan secara pasti bahwa pijat 

oksitosin lebih efektif daripada aromaterapi lavender, atau sebaliknya. Namun, untuk outcome 

khusus intensitas nyeri persalinan, bukti untuk aromaterapi lavender saat ini relatif lebih kuat. 

Selain itu, Proses persalinan merupakan peristiwa alami. Secara fisiologis, ibu akan 

mengalami kontraksi yang menyebabkan serviks menipis dan membuka. Kondisi ini 

menimbulkan rasa nyeri yang sering dianggap sebagai salah satu rasa sakit paling intens yang 

pernah dialami ibu. Nyeri tersebut muncul akibat ketidak nyaman fisik yang berkaitan dengan 

kontraksi rahim, penipisan, dan pembukaan serviks, serta mencapai puncaknya saat proses 

persalinan berlangsung. Dampaknya dapat memicu stres pada ibu dan berpotensi memperlama 

persalinan, sehingga meningkatkan intensitas nyeri serta risiko bagi keselamatan ibu dan bayi 

(Nurpratiwi dkk., 2024). Faktor-faktor yang mempengaruhi persalinan yaitu “5P” terdiri dari 

tiga faktor utama adalah Power atau kekuatan ibu saat mengedan, Passage atau jalan lahir, 

Passager atau janinnya sendiri. Dua Faktor lainnya adalah posisi dan psikologi ibu bersalin 

(Yulianti,& Wirmaningsih 2023). 

Untuk merangsang kontraksi selama persalinan, dapat digunakan metode farmakologis 

maupun non-farmakologis. Salah satu metode non-farmakologis, seperti pijat oksitosin, 

memiliki keunggulan karena efek sampingnya minimal, mudah dilakukan, serta dapat 

membantu mengurangi nyeri dan mempercepat proses pembukaan serviks. Pijat oksitosin 

bekerja dengan memberikan tekanan pada titik-titik tertentu untuk merangsang kontraksi 

uterus, Yang efektif hanya jika serviks sudah matang. Dengan adanya latar belakang di atas 

maka penulis mengambil judul “Pengaruh Pijatan Oksitosin terhadap Frekuensi Nyeri dalam 

Proses Persalinan Normal pada Ibu Bersalin di TPMB Ida Farida Tahun 2026”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijatan oksitosin terhadap intensitas nyeri dalam proses 

persalinan di TPMB Ida Farida tahun 2026.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode Pre-eksperimen 

dengan desain One Group Pretest-Posttest DeSign, yang melibatkan satu kelompok responden 

sebanyak 30 orang. Kelompok ini menerima intervensi pijat oksitosin secara penuh, di mana 

pengukuran frekuensi nyeri persalinan dilakukan terlebih dahulu sebagai Pretest, diulangi 

kemudian sebagai Posttest setelah perlakuan selesai. Populasi pada penelitian ini yaitu ibu 

hamil dengan proses persalinan yang dilakukan pada bulan Juli-Agustus dengan jumlah sampel 

30 responden di TPMB Ida Farida tahun 2026. Penelitian ini dilakukan di TPMB Ida Farida, 

Cikarang selatan pada bulan Juli-Agustus pada tahun 2026. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah SOP pijatan oksitoksin. Selain itu, untuk variabel nyeri instrumen yang 

digunakan adalah menggunakan lembar observasi, dan sekala nyeri deskriptif. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Umur, Paritas, Pendidikan,  

Frekuensi Nyeri dan Pekerjaan di TPMB Ida Farida 

Karakteristik Kriteria Jumlah (f) % 

Umur 20-34 Tahun 24 80.0 

 < 20 Tahun dan > 35 Tahun 6 20.0 

Paritas Primipara 13 43.3 

 Multipara 7 23.3 

 Grandemulti 10 33.3 

Pendidikan SLTA 27 90.0 

 PT 3 10.0 

Frekuensi nyeri 1x/Hari 22 73.3 

 2x/Hari 8 26.7 

Pekerjaan Tidak Bekerja 27 90.0 

 Bekerja 3 10.0 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 30 responden (100%), paling banyak 

ibu bersalin di TPMB Ida Farida berumur 20-34 tahun sebanyak 24 responden (80%). Sebanyak 

13 responden (43.3%) ibu bersalin dengan paritas Primipara. Ibu bersalin paling banyak 

berpendidikan SLTA sebanyak 27 responden (90%) dan sebanyak 27 responden (90.0%) adalah 

ibu tidak bekerja atau IRT 

 

Tabel 2. Intensitas Nyeri Sebelum diberikan Pijat Oksitosin di TPMB Ida Farida 

Skala Nyeri Jumlah (f) Presentase (%) 

Nyeri masih bisa ditahan 1 3.3 

Nyeri hebat 2 6.7 

Nyeri sangat berat 6 20.0 

Nyeri sangat menyiksa 13 43.3 

Nyeri tak tertahankan 8 26.7 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 skala nyeri masih bisa ditahan sebanyak 1 responden 

(3,3%), nyeri hebat 2 responden (6,7%), nyeri sangat berat 6 responden (20,0%), nyeri sangat 

menyiksa 13 responden (43,3%), dan nyeri tak tertahankan 8 responden (26,7%). 

Berdasarkan data pada tabel. Frekuensi nyeri yang belum mendapatkan pijat oksitosin, 

menunjukkan skala nyeri terbanyak terdapat di skala nyeri sangat menyiksa sebanyak 13 

responden (43,3%). 

 

Tabel 3. Intensitas Nyeri Sesudah diberikan Pijat Oksitosin Di TPMB Ida Farida 

Skala Nyeri Jumlah (f) Presentase (%) 

Nyeri tidak nyaman 1 3.3 

Nyeri dapat ditoleransi 7 23.3 

Nyeri sedang 14 46.7 

Nyeri masih bisa ditahan 7 23.3 

Nyeri hebat 1 3.3 

Total 30 100.0 
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Berdasarkan data pada Tabel 3 skala nyeri tidak nyaman sebanyak 1 responden (3,3%), 

nyeri dapat ditoleransi 7 responden (23,3%), nyeri sedang 14 responden (46,7%), nyeri masih 

bisa ditahan 7 responden (23,3%), dan nyeri hebat 1 responden (3,3%). 

Berdasarkan data pada tabel. Intensitas nyeri sesudah mendapatkan pijat oksitosin, 

menunjukkan skala nyeri terbanyak terdapat di skala nyeri sedang sebanyak 14 responden 

(46,7%). 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig Statistic Df Sig 

Skor Nilai Pretest .233 30 .000 .896 30 .007 

Skor Nilai Posttest .265 30 .000 .860 30 .001 

 

Berdasarkan hasil Uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk dilakukan pada 

satu kelompok. pada kelompok Pretest dan kelompok Posttest diperoleh nilai Signifikansi 

diperoleh sebesar (p < 0,05) sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Sehingga 

pada penelitian ini digunakan analisa data non-parametrik dengan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed-Rank Test. 

 

Tabel 5. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

  N Mean Rank Sum of Ranks Z P-Value 

Setelah-

Sebelum Pijat 

Oksitosin 

Negatif Ranks 29a 15.00 435.00 -4.770a 

.000 
Positif Ranks 0b .00 .00  

Ties 1c    

Total 30    

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Wilcoxon didapatkan bahwa nilai P-Value adalah 0,000 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan Ha diterima, sehingga terdapat adanya pengaruh pijat oksitosin 

terhadap intensitas nyeri dalam proses persalinan di TPMB Ida Farida tahun 2026. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang Signifikan antara kelompok 

Pretest dan kelompok Posttest. 

 

b. Pembahasan 

1). Karakteristik Responden di TPMB Ida Farida 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 30 responden (100%), paling banyak 

ibu bersalin di TPMB Ida Farida berumur 20-34 tahun sebanyak 24 responden (80.0%). 

Sebanyak 13 responden (43.3%) ibu bersalin dengan paritas Primipara. Ibu bersalin paling 

banyak berpendidikan SLTA sebanyak 27 responden (90.0%) dan sebanyak 27 responden 

(90.0%) adalah ibu tidak bekerja atau IRT. 

Pada karakteristik umur mayoritas responden ibu bersalin berada pada usia 20-34 tahun 

sebesar (80.0%) dengan 24 responden dan < 20 tahun dan > 35 tahun (20.0%) dengan jumlah 

responden 6. Sejalannya dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas (2021) Penelitian 

menunjukkan bahwa pijat oksitosin efektif mengurangi frekuensi dan intensitas nyeri 

persalinan pada ibu berusia 20-35 tahun. Pijat oksitosin merupakan metode non-farmakologis 

berbasis stimulasi sentuhan ringan di sepanjang tulang belakang (biasanya daerah torakal ke 

bawah) yang bertujuan untuk merangsang produksi oksitosin endogen. Hormon oksitosin 

sendiri diproduksi oleh hipotalamus dan disekresikan oleh kelenjar hipofisis Posterior, berperan 

penting dalam memperkuat kontraksi uterus, mempercepat dilatasi serviks, dan memperlancar 

proses persalinan. Oleh sebab itu Pemijatan oksitosin adalah metode non-farmakologis yang 

aman untuk mengurangi nyeri dan memperlancar persalinan pada ibu berusia 20–35 tahun. 
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Pemijatan ini merangsang pengeluaran hormon oksitosin alami, yang memicu relaksasi otot dan 

pelepasan hormon endorphin (peredam nyeri) di dalam tubuh. 

Pada karakteristik paritas mayoritas ibu bersalin berada pada paritas Primipara (43,3%), 

Multipara (23,3%), Grandemulti (33,3%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

& Wijayanti, (2023) Paritas ibu berpengaruh terhadap nyeri persalinan. Pengalaman melahirkan 

sebelumnya dapat memengaruhi respon ibu terhadap nyeri, pengalaman persalinan yang 

menyakitkan dan sulit, perasaan cemas dan takut pada pengalaman lalu akan memengaruhi 

sensitivitas nyerinya. Berbeda dengan Primipara memiliki tingkat nyeri yang lebih tinggi dari 

ibu Multipara, rasa nyeri yang tinggi dapat menimbulkan kecemasan terutama Primipara yang 

belum memiliki pengalaman untuk mengendalikan rasa nyeri persalinan. Hal ini sejalan dengan 

beberapa riset mengata kan bahwa variabel paritas memiliki hubungan dengan nyeri persalinan 

yang dirasakan ibu. Pijatan oksitosin memberikan efek relaksasi yang efektif dalam 

menurunkan intensitas serta frekuensi nyeri pada proses persalinan, namun respons 

penurunannya sangat bergantung pada paritas. Karakteristik paritas menentukan pengalaman 

biologis dan psikologis ibu, sehingga memengaruhi bagaimana tubuhnya merespons 

rangsangan hormon selama persalinan. 

Pada karakteriatik pendidikan mayoritas ibu bersalin berpendidikan SLTA (90.0%) dan 

TP (10.0%). Sejalannya penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk., (2021) Pendidikan 

mempunyai peranan dalam mempengaruhi sikap seseorang, tingkat pendidikan dapat 

mempengaruhi pola pikir dan daya cerna seseorang terhadap informasi. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang semakin tinggi pula informasi yang dapat diserap dan mempengaruhi 

tingkat pengetahuannya. Tingkat pendidikan ini sangat memengaruhi tingkat pengetahuan dan 

persepsi nyeri.  

Pengaruh Karakteristik Pendidikan terhadap Nyeri Persalinan Penerimaan Informasi 

Ibu dengan latar belakang SLTA pada umumnya mampu memahami instruksi bidan atau tenaga 

kesehatan, termasuk saat diberikan edukasi mengenai teknik relaksasi untuk mengurangi nyeri 

dalam persepsi nyeri tingkat pendidikan memengaruhi kematangan emosional dan kognitif ibu 

dalam merespons nyeri. Ibu dapat lebih kooperatif dalam merespon intervensi non-

farmakologis untuk mengalihkan rasa nyeri.  

Pada karakteristik pekerjaan mayoritas ibu adalah tidak bekerja sebesar 90,0% dan ibu 

bekerja sebesar 10,0%. Sejalannya penelitian yang dilakukan oleh Hamidah (2019) Ibu yang 

tidak bekerja memilikibanyak waktu luang sehingga dapat berkonsentrasi hanya pada 

kehamilan dan persalinannya. Waktu yang dimilikinya dapat digunakan untuk mencari 

informasi tentang kehamilan dan persalinan sehingga ibu lebih siap dalam menghadapi 

persalinan. Jenis pekerjaan tidak memiliki kaitan yang jelas dengan berbagai persoalan 

kehamilan maupun persalinan. Sedangkan menurut Fitri & Wijayanti, (2023), menyebutkan 

bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan nyeri persalinan yang dirasakan ibu 

bersalin. 

 

2). Distribusi Intensitas Nyeri Sebelum diberikan Pijatan Oksitosin 

Berdasarkan data pada Tabel 2 skala nyeri masih bisa ditahan sebanyak 1 responden 

(3,3%), nyeri hebat 2 responden (6,7%), nyeri sangat berat 6 responden (20,0%), nyeri sangat 

menyiksa 13 responden (43,3%), dan nyeri tak tertahankan 8 responden (26,7%). 

Pada penelitian ini menunjukkan pengaruh pijatan oksitosin terhadap frekuensi nyeri 

dalam proses persalinan sebelum diberikan pijatan oksitosin sebanyak 30 responden ibu 

bersalin sebagian besar berada pada tingkat nyeri sangat menyiksa. Nyeri pada ibu bersalin 

disebabkan oleh pasokan okSigen ke otot rahim berkurang, karena adanya kontraksi yang 

singkat menyebabkan nyeri menjadi lebih tinggi, kecemasan dan ketakutan salah satu faktor 

yang berkaitan dengan peningkatan nyeri selama persalinan.  
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Menurut Martin CJ, Hollins (2019) Ambang nyeri menyebabkan jumlah rasa sakit yang 

dialami menjadi bervariasi bagi setiap individu. Kecemasan dan ketakutan yang umumnya 

terkait dengan peningkatan nyeri selama persalinan. Kecemasan ringan dianggap normal bagi 

seorang wanita selama kehamilan dan persalinan. Namun, kecemasan yang berlebihan dan 

ketakutan menyebabkan sekresi catecolamine berlebihan dan meningkatkan rangsangan ke otak 

dari panggul karena aliran darah menurun dan peningkatan ketegangan otot. Akibatnya, rasa 

sakit, takut dan cemas semakin besar. 

Sejalannya penelitian yang dilakukan oleh Laily, dkk., (2019). Kelompok tidak pijat 

oksitosin yang mengalami kenaikan, hal ini terbukti meningkatnya jumlah responden yang 

berada dalam kategori nyeri sedang, dari 42,9% saat Pretest menjadi 68,4% saat Posttest, dan 

responden yang berada dalam kategori nyeri berat dari 0% orang menjadi 5% saat Posttest. 

Menurut Fitria Siswi Utami (2020) yang dikutip dalam jurnal penatalaksanaan nyeri 

persalinan normal. Secara umum ada 3 faktor yang sangat berpengaruh terhadap rasa nyeri, 

yaitu kecemasan, ketakutan dan kekhawatiran. Lamanya waktu persalinan pun dimungkinkan 

meningkatkan kecemasan dan ketakutan ibu.  

Menurut Cunningham (2020). Faktor yang mempengaruhi frekuensi nyeri adalah faktor 

psikologis meliputi kecemasan menjelang persalinan Kecemasan merupakan unsur kejiawaan 

yang menggambarkan perasaan, keadaan emosional yang dimiliki oleh seseorang pada saat 

menghadapi kenyataan atau kejadian dalam hidupnya. Kecemasan dan ketakutan ibu tersebut 

menyebabkan penurunan hormon oksitosin. Menurut Penelitian Hajar Nur Fathur Rohman 

dkk., (2026) Pijat oksitosin bekerja melalui mekanisme stimulasi saraf aferen pada daerah 

paravertebral yang mengaktifkan hipotalamus untuk mensekresi hormon oksitosin. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Merry Wijaya dkk., pada 

tahun 2022, menyatakan bahwa responden yang tidak diberikan pijat oksitosin mengalami 

kenaikan tingkat frekuensi nyeri. Hal ini terbukti meningkatnya jumlah responden yang berada 

dalam kategori nyeri sedang, dari (42,9%) saat Pretest menjadi (68,4%) saat Posttest, dan 

responden yang berada dalam kategori nyeri berat dari (0%) orang menjadi (5%) saat Posttest. 

Menurut asumsi peneliti, ibu bersalin yang belum diberikan pijat oksitosin merasakan 

tingkat nyeri persalinan yang tinggi (intens atau sangat berat) akibat kontraksi rahim yang kuat. 

Ibu sering merasa tegang dan cemas. Pijatan oksitosin merangsang tubuh melepaskan hormon 

pereda nyeri alami (endorphin), sehingga ibu lebih tenang, dan nyeri bisa berkurang drastis. 

 

3). Distribusi Intensitas Nyeri Sesudah diberikan Pijatan Oksitosin 

Berdasarkan data pada Tabel 3 pengaruh pijatan oksitosin terhadap frekuensi nyeri 

dalam proses persalinan sesudah diberikan pijatan oksitosin. didapatkan bahwa skala nyeri 

tidak nyaman sebanyak 1 responden (3,3%), nyeri dapat ditoleransi 7 responden (23,3%), nyeri 

sedang 14 responden (46,7%), nyeri masih bisa ditahan 7 responden (23,3%), dan nyeri hebat 

1 responden (3,3%). Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pijatan oksitosin terhadap frekuensi 

nyeri dalam proses persalinan sebelum diberikan pijatan oksitosin berada pada tingkat nyeri 

sedang. 

Pijat oksitosin merupakan suatu rangsangan pada kedua sisi tulang belakang untuk 

merileksasi tingkat ketegangan dan kecemasan pada ibu bersalin sehingga reflek oksitosin 

meningkat. Manfaat pijat oksitosin dalam persalinan adalah untuk melancarkan peredaran darah 

dan meregangkan daerah otot-otot sehingga nyeri yang dialami selama proses persalinan juga 

semakin berkurang, dan mempunyai cara kerja merangsang tubuh melepaskan senyawa 

endorphin yang merupakan penghilang rasa sakit dan dapat menciptakan perasaan nyaman. 

Manfaat lainnya yaitu menurunkan hormon stress dan meningkatkan hormon oksitosin 

(Kundaryanti, 2023). 

Menurut Suryani (2021) Pijat oksitosin merupakan teknik stimulasi pijat ringan yang 

dilakukan pada daerah punggung atas ibu hamil, tepatnya di sepanjang tulang belakang bagian 
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atas dan sekitar area scapula (tulang belikat). Pijat ini bertujuan untuk merangsang pelepasan 

hormon oksitosin, yang penting dalam proses persalinan. 

 Sejalannya penelitian yang dilakukan oleh Merry dkk., (2022) bahwa nyeri kelompok 

pijat oksitosin mengalami penurunan, hal ini terbukti menurun nya jumlah responden yang 

berada dalam kategori nyeri sedang, dari 57,1% saat Pretest menjadi 36,7% saat Posttest, dan 

responden yang berada dalam kategori nyeri berat dari 14,3% saat Pretest menjadi 0% saat 

Posttest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pijat oksitosin dapat menurunkan nyeri. 

Menurut Wijaya, dkk., (2022) yang dikutip dari jurnal pengaruh pijat oksitosin terhadap 

nyeri dan kemajuan persalinan pada ibu bersalin. Pijat oksitosin adalah sentuhan ringan atau 

pijatan tulang belakang yang dapat meninmbulkan efek relaksasi. Relaksasi yang dialami ibu 

merangsang otak untuk menurunkan kadar hormon adrenaline dan meningkatkan produksi 

oksitosin yang merupakan faktor timbulnya kontraksi uterus yang adekuat.  

Sejalannya penelitian yang dilakukan oleh Laily, dkk., (2019) dapat dilihat bahwa nyeri 

kelompok pijat oksitosin mengalami penurunan, hal ini terbukti menurun nya jumlah responden 

yang berada dalam kategori nyeri sedang, dari 57,1% saat Pretest menjadi 36,7% saat Posttest, 

dan responden yang berada dalam kategori nyeri berat dari 14,3% saat Pretest menjadi 0% saat 

Posttest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pijat oksitosin dapat menurunkan nyeri. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Anggraeni 

dkk., (2024) mendapatkan adanya pengaruh pijat oksitosin tehadap peningkatan kontraksi pada 

Kala I persalinan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulastriningsih, 

dkk., (2022) yang mengatakan bahwa dengan memberikan pijatan pada tulang belakang dapat 

meningkatkan kadar oksitosin dan dengan kadar oksitosin yang tinggi dapat mempercepat 

kemajuan persalinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Uvnäs-Moberg et al (2022) menunjukkan bahwa 

sentuhan ringan dan pijatan selama kehamilan atau persalinan dapat meningkatkan pelepasan 

oksitosin dalam darah dan cairan cerebrospinal. Hal ini tidak hanya mempercepat proses 

persalinan, tetapi juga meningkatkan rasa tenang, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan 

ikatan emosional dengan janin. Selain itu, menurut penelitian Musmundiroh dkk., (2025) 

Teknik pijat lembut ini mampu menstimulasi pelepasan hormon endorphin yang berfungsi 

sebagai analgesic alami sehingga menurunkan persepsi nyeri, meningkatkan relaksasi, serta 

memperbaiki kenyamanan ibu hamil. 

Menurut asumsi peneliti, ibu bersalin yang sudah diberikan pijat oksitosin merasa lebih 

tenang, lebih nyaman dalam menghadapi persalinan. Pemijatan yang diberikan memberi 

manfaat pada ibu bersalin yaitu melancarkan peredaran darah dan meregangkan daerah otot-

otot sehingga nyeri yang dialami selama proses persalinan juga semakin berkurang. Pijat 

oksitosin juga membuat ibu merasa lebih dekat dengan orang yang merawatnya. Sentuhan 

seseorang yang peduli dan ingin menolong merupakan sumber kekuatan saat ibu sakit, lelah, 

dan takut. 

 

4). Pengaruh Pijatan Oksitosin terhadap Frekuensi Nyeri pada Proses Persalinan  

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Wilcoxon didapatkan bahwa nilai P-Value adalah 0,000 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan Ha diterima, sehingga terdapat adanya pengaruh pijat oksitosin 

terhadap intensitas nyeri dalam proses persalinan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umu Qonitun (2021) yang 

menyatakan bahwa hasil uji statistik menggunakan Uji Sample t-Test (Independent sample t-

Test) diperoleh P-Value = 0,004 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa ada pengaruh pijat 

oksitosin terhadap frekuensi nyeri pada ibu inpartu. 

Massage merupakan salah satu penatalaksanaan non farmakologis untuk mengurangi 

ketidak nyaman ibu bersalin dan membantu ibu bersalin menjadi rileks. Menurut Safaah (2020) 

dalam jurnal pengaruh pijat oksitosin terhadap frekuensi kontraksi persalinan kala 1 fase aktif. 
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Faktor yang mempengaruhi frekuensi nyeri His dan durasi His selain keadaan fisik ibu juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis meliputi kecemasan menjelang persalinan, pada ibu 

hamil akan muncul pertanyaan dan bayangan apakah dapat melahirkan normal, bagimana cara 

mengejan, apakah bayi akan lahir dengan selamat. 

Metode pijat oksitosin saat persalinan membantu meningkatkan pelepasan zat oksitosin, 

sebuah hormon yang memfasilitasi persalinan, mengendalikan rasa nyeri yang menetap, 

mengendalikan perasaan stress, mengurangi atau meringankan rasa sakit pada ibu yang akan 

melahirkan, dapat meningkatkan kondisi rileks dalam tubuh memicu persaan nyaman melalui 

permukaan kulit, mengurangi risiko terjandinya komplikasi dalam persalinan dan terjadinya 

perdarahan. Kondisi yang tenang membuat keseimbangan hormon dalam tubuh. Pijatan 

oksitosin membantu menurunkan intensitas nyeri persalinan melalui stimulasi mekanis pada 

area punggung, terutama sepanjang tulang belakang. Rangsangan ini mengaktifkan saraf 

sensorik dan dapat memengaruhi sistem saraf pusat sehingga tubuh merespons dengan 

meningkatkan pelepasan oksitosin dan endorphin. Oksitosin berperan dalam regulasi kontraksi 

dan respons fisiologis selama persalinan, sedangkan endorphin merupakan analgesic alami 

tubuh yang membantu mengurangi persepsi nyeri. Selain itu, pijatan dapat meningkatkan 

relaksasi, mengurangi ketegangan otot, dan menurunkan kecemasan, sehingga persepsi ibu 

terhadap nyeri persalinan menjadi lebih ringan. 

Menurut Misrawati Tanaiyo (2024) dalam jurnal efektivitas pijat oksitosin terhadap 

intensitas nyeri pada ibu bersalin. Pemberian pijat oksitosin saat persalinan membantu 

meningkatkan pelepasan zat oksitosin, hormon yang mengendalikan rasa nyeri, perasaan stress, 

meringankan rasa sakit pada ibu yang akan melahirka, meningkatkan kondisi rileks dalam tubuh 

dengan memicu perasaan nyaman melalui permukaan kulit, mengurangi risiko terjadinya 

komplikasi dalam persalinan dan terjadinya perdarahan. 

Menurut Maryunani, Anik (2020) bahwa terdapat pengaruh dari intervensi tekhnik pijat 

oksitosin terhadap pengurangan nyeri. Nyeri didefinisikan sebagai respons sensori dan 

emosional yang tidak menyenangkan akibat adanya atau kemungkinan terjadinya kerusakan 

jaringan. Karena bersifat subjektif, persepsi terhadap tingkat nyeri berbeda pada setiap individu. 

Nyeri juga menimbulkan ketidaknyamanan bagi penderitanya (Musmundiroh, 2023). Oleh 

karena itu, pengendalian nyeri menjadi aspek penting dalam perawatan pasca operasi, nyeri 

yang teratasi dengan baik dapat menurunkan tingkat kecemasan, memperlancar pernapasan, 

serta mempercepat toleransi terhadap mobilisasi dini. Pengelolaan nyeri terdiri dari dua 

kategori, yaitu metode yang menggunakan farmakologis dan nonfarmakologis (Yulianti, 2025). 

Pijat oksitosin merupakan gerakan untuk menguransi sakit saat persalinan, tapi juga membuat 

tubuh lebih nyaman setelahnya. Hal ini disebabkan kontraksi singkat selama persalinan 

menimbulkan rasa sakit yang lebih parah dan pasokan okSigen ke otot rahim belum pulih 

sepenuhnya. Nyeri saat persalinan disebabkan oleh suplai okSigen yang berkurang ke otot 

rahim. Kontraksi rahim selama tahap awal persalinan menyebabkan ketidaknyamanan dengan 

menyebabkan serviks membesar, menipis, dan terjadi ischemia. Nyeri tersebut dirasakan ibu 

saat kontraksi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Merry Wijaya, Dessy Winny, dan 

Lina Rahmiat (2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai P-Value (0,007) < (0,05) 

artinya hasil pengujian mendapatkan nilai Signifikan. Dengan kata lain, pijat oksitosin 

berpengaruh terhadap penurunan frekuensi nyeri ibu saat persalinan.  

Selain itu menurut penelitian Robiatul, (2024). Hasil perbandingan tingkat nyeri Pre 

pijat oksitosin dan Post pijat oksitosin menunjukan adanya penurunan rerata tingkat nyeri yang 

awalnya 3,35 menjadi 3,03. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p -0,002< 0,05 yang berarti 

bahwa ada pengaruh pijat oksitosin terhadap nyeri persalinan. 

Menurut asumsi peneliti pijat oksitosin dapat menunjukkan efektivitas dalam 

mengurangi frekuensi nyeri persalinan. Ibu akan merasa nyaman dan rileks saat rasa sakitnya 
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dapat diatasi, membantunya melakukan proses persalinan dengan lebih tenang. Pengaruh 

pijatan oksitosin terhadap frekuensi nyeri pijat oksitosin karena teknik pemijatan lembut pada 

area tulang belakang yang bertujuan merangsang pelepasan hormon oksitosin dan endorphin. 

Efeknya terhadap frekuensi dan intensitas nyeri persalinan meliputi meningkatkan relaksasi 

sentuhan fisik dan pemijatan memicu produksi endorphin (pereda nyeri alami tubuh) yang 

memberikan rasa tenang, sehingga ibu lebih siap menghadapi frekuensi kontraksi (His), 

sehingga nyeri persalinan dapat direda secara Signifikan.  

 

4. KESIMPULAN  

Disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh pijat oksitosin terhadap frekuensi nyeri 

dalam proses persalinan normal pada ibu bersalin di TPMB Ida Farida tahun 2026, yakni 

sebagai berikut: 

a. Diketahui dari 30 responden (100%), paling banyak ibu hamil di TPMB Ida Farida berumur 

20-34 tahun sebanyak 24 responden (80.0%). Sebanyak 13 responden (43.3%) ibu dengan 

paritas Primipara. Ibu hamil paling banyak berpendidikan SLTA sebanyak 27 responden 

(90.0%) dan sebanyak 3 responden (10.0%) adalah PT (Perguruan Tinggi); 

b. Menunjukkan pengaruh frekuensi nyeri sebelum diberikan pijatan oksitosin lebih banyak 

berada pada tingkat nyeri sangat menyiksa sebanyak 13 responden (43,3%), sedangkan 

frekuensi nyeri sesudah diberikan pijatan oksitosin lebih banyak berada pada tingkat nyeri 

sedang sebanyak 14 responden (46,7%); 

c. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test didapatkan bahwa nilai P-Value adalah 0,000 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh pijat oksitosin terhadap frekuensi 

nyeri dalam proses persalinan di TPMB Ida Farida tahun 2026. 
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